BAB VII. KESIMPULAN

Penelitian yang membahas tentang strategi dalam meningkatkan potensi wisata Borobudur oleh

perempuan pemandu wisata selama pandemi covid-19 telah memberikan pencerahan bagi para

perempuan pemandu wisata dalam meningkatkan kompetensinya sekaligus memotivasi

mereka untuk menggalakkan promosi wisata di Borobudur. Setelah dilakukan observasi

terhadap peran perempuan pemandu wisata dan dampak lesunya wisata karena adanya pandemi

covid-19, terdapat beberapa hal penting yang dipakai sebagai dasar bagi peningkatan

kompetensi dan strategi bagi peningkatan potensi wisata di Borobudur, yaitu sebagai berikut:

1.

Para perempuan pemandu wisata tersebut memiliki potensi dasar sebagai pemandu
wisata karena mereka berasal dari Kecamatan Borobudur yang memiliki banyak potensi
wisata budaya.

Para perempuan pemandu wisata memiliki motivasi tinggi untuk mempromosikan
potensi wisata desanya yang berada di sekitar Candi Borobudur sebagai alternatif
wisata selain situs Candi Buddha di Kecamatan Borobudur.

Para perempuan pemandu wisata telah memiliki keahlian dan kompetensi dasar sebagai
pemandu wisata dengan, yaitu kompetensi Bahasa Inggris sebagai salah satu Bahasa
asing yang dikuasai oleh mereka.

Para perempuan pemandu wisata memperoleh kesempatan meningkatkan kompetensi
mereka selama pandemi covid-19 dengan mengikuti pelatihan-pelatihan yang
diselenggarakan oleh Kementerian Parawisata dan Ekonomi Kreatif melalui program-
programnya, dan pemerintah daerah Kabupaten Magelang yang sangat membantu para
pemandu wisata untuk tetap memiliki kesibukan yang positif selama masa pandem
covid-19.

Para perempuan pemandu wisata di Kecamatan Borobudur berupaya untuk memenuhi
kebutuhan hidup dengan melakukan kerjasama dengan pemerintah desa beserta dengan
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karang taruna dan kelompok wanita tani di masing-masing desa membuat usaha kuliner
maupun menggalakkan industri rumah tangga yang sangat mendukung perekonomian

keluarga.
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